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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung tahun ajaran 2013-2014 di kelas V dengan jumlah peserta didik 40 orang, diantaranya 21 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. 
Sekolah tersebut memiliki 9 gedung, diantaranya 4 ruangan kelas 1 ruangan guru dan kepala sekolah, 1 kamar mandi kepala sekolah dan guru, 1 kamar mandi untuk siswa dan 1 perpustakaan.
1. Data Sekolah
Visi dan Misi Sekolah

	Visi
	:
	Iman dan Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Unggul Dalam Prestasi Sopan Santun Dalam Perilaku

	Misi
	:
	1. Melaksanakan pembelajaran yang aktif kreatfi, efektif dan menyenangkan.
2. Menciptakan lingkungan sekolah yang agamis indah dan nyaman.

3. Meningkatkan prestasi siswa dibidang akademis maupun non akademis.

4. Melestarikan/mengembangkan budaya bangsa


2. Profil Sekolah
a. Nama Sekolah

: SDN. Sindangsari 1
b. Tahun Pendirian

: 1983
c. NSS/ NPSN

: 101020833035/ 20206580
d. Alamat


: Kp. Sindangsari Rt. 009 Rw. 002

e. Desa/Kecamatan

: Ciluluk/Cikancung

f. Kabupaten


: Bandung

g. Provinsi


: Jawa Barat

h. Denah Sekolah

Gambar 3.1
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Keterangan :

1 = Ruang Kepala Sekolah

2 = Ruang Guru

3 = Ruang Kelas

4 = Ruang Kelas

5 = Perpustakaan

6 = Ruang Kelas

7 = Ruang Kelas

8 = WC Guru

9 = WC Siswa
Berikut ini daftar guru-guru dan Staf di SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung:

Tabel 3.1

Daftar Nama Guru dan Staf SDN Sindangsari 1

	No
	Nama Guru
	NIP/NUPTK
	Jabatan

	1.
	Ajat Sudrajat. M, S.Ag
	196009201983041002
	Kepala Sekolah

	2.
	Tiara Sipa, F, S.Pd
	198905042011012001
	Guru Kelas VI

	3.
	Eneng Julianingsih, S.Pd
	196107031982042003
	Guru Kelas V

	4.
	Emil Hamzah, S.Pd
	198701152011011001
	Guru OR

	5.
	Emis Homisah, S.Pd
	8060755657300053
	Guru Kelas IV

	6.
	Puri Hermianti, S.Pd
	7544765666300052
	Guru Kelas III

	7.
	Oom Siti Romlah
	1748759660300132
	Guru Kelas II

	8.
	Fitri Risnawati
	0757767668210042
	Guru Kelas I

	9.
	Rudi Permana
	-
	Guru SBK

	10.
	Adang Soleh, S.Pd.I
	-
	Guru Agama

	11. 
	Tini Maryani
	-
	Penjaga

	12.
	Riky Abdul Rozak
	-
	Penjaga

	13.
	Didin Junaedi
	-
	Penjaga

	11.
	Enjang Junaedi
	-
	Penjaga


    (Sumber data dari SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kab. Bandung)

Jumlah siswa SDN Sindangsari 1 dari kelas 1 sampai dengan 6 berjumlah 230 siswa. Berikut rincian dalam bentuk tabel.
Tabel 3.2

Daftar Jumlah Siswa Dalam Tiga Tahun Terakhir

	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	2011-2012
	2012-2013
	2013-2014

	I
	34
	44
	45

	II
	40
	34
	44

	III
	41
	40
	34

	IV
	37
	41
	40

	V
	41
	37
	41

	VI
	26
	41
	37

	Jumlah
	217
	227
	230


(Sumber data dari Kepala Sekolah SDN Sindangsari 1)
B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni sebelum sekolah melaksanakan ujian kenaikan kelas (UKK) tahun 2014. Waktu tersebut dimulai dari tahap perencanaan sampai tahap laporan dengan III siklus. Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung. Memilih objek penelitian peserta didik kelas V alasannya adalah peserta didik kelas V sudah dapat berfikir logis. Selain itu peneliti juga ingin membuktikan metode dan model yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.
2. Objek Penelitian


Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung, jumlah peserta didiknya ada 40 orang. Jumlah laki-laki 21 orang dan 19 orang perempuan. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014. Sasarannya adalah penggunaan model examples non examples untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan di kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.
C. Metode penelitian

Dalam  penelitian   ini,  model   yang   digunakan   adalah  model   Penelitian Tindakan Kelas,  dimana peneliti  melakukan observasi  dalam kegiatan pembelajaran guru dan siswa di kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berasal dari bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Ermalinda dan Paizaludin 2013:6).

Menurut Suharsimi Arikunto (2005:17) secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan yang secara sengaja diberikan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa. Konteks pekerjaan guru, maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut penelitian tindakan kelas.
Menurut Hopkins (1993) dalam Masnur Muslich (2012:8) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat feflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (1998) dalam Masnur Muslich (2012:8) PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, dan dengan sikap mawas diri.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk tindakan yang dilakukan oleh guru disebuah kelas yang dilaksanakan secara sistematis dan menggunakan teknik-teknik yang sesuai.

Ermalinda dan Paizaluddin dalam bukunya (2012:8) jika dilihat dari namanya Classroom Action Research (CAR), maka diketahui ada gabungan tiga kata, yaitu penelitian-tindakan-kelas yang menunjukan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ketiga kata tersebut dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dalam penelitian ini memfokuskan masalah dengan menerapkan model pembelajaran examples non examples untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan di  Kelas V SDN Sindangsari 1. Permasalahan ini diangkat atas dasar penemuan atau hasil observasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas. Sehingga, perlu dicarikan solusi yang tepat. Dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.      

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan suatu tindakan yang dapat merangsang siswa agar tertarik dalam proses pembelajaran. Model Pembelajaran examples non examples merupakan salah satu model pembelajaran cooperative yang dapat menambah pengetahuan siswa,. Sehingga, dengan penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat berdampak positif dalam hasil belajar serta terhadap hasil belajar siswa. 
D. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model penelitian yang  merujuk   pada   proses   pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart, Penelitian ini dilakukan berupa proses pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat tahap yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Pengamatan atau observasi, dan (4) Refleksi.
Dari alur di atas, bahwa pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai dari tahap perencanaan, kegiatan/tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat tahapan tersebut saling berhubungan satu sama lain karena setiap tindakan dimulai dengan tahap perencanaan (planning) dimana peneliti menyusun rencana pembelajaran, menyediakan lembar kegiatan dan membuat instrument penelitian yang digunakan dalam tahap pelaksanaan. Setelah itu, dilakukan observasi terhadap guru dan siswa sebagai subjek penelitian. Kemudian pada tahap refleksi, peneliti dan observer mengemukakan kegiatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran dan mendiskusikan rancangan tindakan selanjutnya. 
1. Rencana tindakan

a. Perencanaan

Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secara berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian kelas. Pelaksanaan penelitian mengikuti tahap-tahap tindakan kelas yang pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus. Tahap-tahap tersebut membentuk alur. Tindakan penelitian yang berbentuk spiral tersebut dengan jelas digambarkan oleh Kemmis and Mc Tanggart (dalam Ermalinda dan Paizaluddin 2013:30) seperti pada gambar dibawah ini. 

Gambar. 3.2 Bagan Siklus PTK

(Bagan Siklus PTK teori Kemmis and Mc Tanggart).
Prosedur penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas. Rencana ini dilaksanakan secara berkesinambungan, mulai dari siklus I, jika target yang dicapai pada siklus I belum tercapai maka akan dilanjutkan ke siklus II. Siklus ini akan berakhir jika penelitian yang dilakukan sudah mencapai target yang dicapai. Berikut ini rencana tindakannya :

1) Siklus I

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau skenario pembelajaran.
b) Memberikan pre test untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran.

c) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.
d) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran examples non examples sesuai dengan RPP.

e) Mempersiapakan alat evaluasi berupa lembar kegiatan siswa dan soal-soal evaluasi.
f) Melakukan tes formatif pada akhir pembelajaran

g) Melaksanakan diskusi dengan guru sebagai observer peneliti.

h) Menganalisis dan refleksi hasil pembelajaran.

2) Siklus II

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau skenario pembelajaran.
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.
c) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran examples non examples sesuai dengan RPP.
d) Mempersiapakan alat evaluasi berupa lembar kegiatan siswa dan soal-soal evaluasi.
e) Melakukan tes formatif pada akhir pembelajaran
f) Melaksanakan diskusi dengan guru sebagai observer peneliti.
g) Menganalisis dan refleksi hasil pembelajaran.

3) Siklus III

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau skenario pembelajaran.
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar-gambar tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.
c) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran examples non examples sesuai dengan RPP.
d) Mempersiapakan alat evaluasi berupa lembar kegiatan siswa dan soal-soal evaluasi.
e) Melakukan tes formatif pada akhir pembelajaran
f) Melaksanakan diskusi dengan guru sebagai observer peneliti.
g) Menganalisis dan refleksi hasil pembelajaran.
Pelaksanaan tindakannya terdiri atas III siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap :

a) Perencanaan (planning)

b) Pelaksanaan (acting)

c) Pengamatan (observing)

d) Refleksi (reflecting)

b. Tahapan Perencanaan Tindakan

Perencanaan mengacu kepada tindakan yang dilakukan, dengan mempertimbangkan keadaan dan suasana obyektif dan subyektif. Perencanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Permintaan izin Kepada Sekolah SDN Sindangsari 1.
2) Permintaan kerja sama dengan pendidik kelas V SDN Sindangsari 1.
3) Permintaan izin ke Kesatuan Bangsa dan, Politik dan Perlindungan Masyarakat Daerah Kabupaten Bandung. 

4) Permintaan izin kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung.
5) Permintaan kerjas sama dengan siswa kelas V SDN Sindangsari 1.

6) Observasi (instrument penelitian)

Observasi dilakukan untuk mengetahui gambaran awal mengenai situasi kondisi dan proses pembelajaran IPS khususnya di kelas V. Kegiatan observasi meliputi pengamatan terhadap teknik pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, kondisi kelas, sikap dan perilaku peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran serta hasil peserta didik dalam materi pelajaran yang telah disampaikan.
7) Identifikasi masalah

Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kurangnya hasil belajar peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang dirasakan perlu adanya perubahan. 

8) Merumuskan alternatif tindakan

Merumuskan altrnatif tindakan yang dilakanakan dalam pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model examples non examples dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh kemerdekaan.

9) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I

Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempesiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Kompetensi Dasar : 2.1 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.

10) Membuat lembar evaluasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di kelas.

11) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik.
c. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

Tahapan pelaksanaan tindakan yaitu tahap mengimplemesntasikan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Membuka pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan berdo’a

2) Mengecek kehadiran peserta didik yang tidak hadir.
3) Mengulangi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya.
4) Memberikan informasi tentang kompetensi dasar yang akan di pelajari.
5) Mengadakan tanya jawab untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

6) Mengelompokan peserta didik menjadi 4-5 orang perkelompok.

7) Menunjukan gambar tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia.

8) Secara berkelompok peserta didik mengamati gambar yang telah ditunjukan.

9) Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya tentang bahan ajar yang disampaikan.

10) Memfasilitasi peserta didik dengan pemberian tugas lembar kegiatan siswa.

11) Memfasilitasi peserta didik untuk mendiskusikan jawaban.

12) Memfasilitasi peserta didik untuk menampilkan hasil diskusinya ke depan kelas.

13) Memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan tentang materi yang belum dipahami.

14) Meluruskan hal-hal yang belum ditemukan oleh peserta didik.

15) Memberikan penguatan materi ajar yang disampaikan.

16) Bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

17) Memberikan pekerjaan rumah (PR).

Jika pada kenyataan dan keadaan di lapangan berbeda dengan apa yang telah direncanakan, maka pelaksanaan tindakan boleh berubah sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. Tetapi tetap dilakukan sesuai dengan batasannya dan tidak jauh menyimpang. Namun, jika perencanaan yang telah dirumuskan tidak dilaksanakan, maka peneliti merumuskan kembali rancangan sesuai dengan temuan fakta yang diperoleh untuk diimplementasikan pada pertemuan berikutnya.

d. Tahap Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diminati atau diteliti. Observasi sebagai alat pemantau merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tindakan setiap siklus. Adapun yang dilakukan pada tahap awal pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Data aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik diperoleh dengan menggunakan lembar observasi, lembar wawancara, lembar penilaian aktivitas guru dan siswa, dan tes. Observasi ini dilakukan bersamaan dengan melakukan tindakan (Skripsi Vina Febiani Musayadad 2013:78).
e. Tahap refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian dilakukan evaluasi guru menyempurnakan tindakan untuk mengkaji apa yang telah berhasil atau belum berhasil dituntaskan dengan perbaikan yang telah dilakukan, (Skripsi Vina Febiani Musyadad 2013:78).
Tabel 3.3
Tahapan Refleksi

	No
	Prosedur
	Alur
	Pelaku
	Sumber Informasi
	Cara analisis

	1
	Menganalisis aktivitas peneliti
	Lembar observasi pendidik
	Peneliti
	Pendidik dan observer
	Analisis kuantitatif dan kualitatif

	2
	Menganalisis aktivitas respon peserta didik
	Lembar observasi peserta didik
	Peneliti
	Peserta didik
	Analisis kuantitatif

	3
	Menganalisis pengingkatan prestasi belajar peserta didik
	Lembar kerja siswa dan lembar evaluasi.
	Peneliti
	Peserta didik
	Analisis kuantitatif dan kualitatif


Vina Febiani Musyadad (2008:90)
E. Operasional Variabel
Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya atau obyek dengan obyek yang lainnya.
Variable-variabel penelitian yang menjadi objek peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Input, yaitu variabel yang berkaitan dengan siswa, guru, bahan dan sumber belajar yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran examples non examples.
2. Variabel Proses, yaitu variabel yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dengan penerapan model examples non examples.
3. Variabel Output, yaitu variabel yang berkaitan dengan aspek kemampuan siswa yang diharapkan, yakni meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menjelaskan tokoh-tokoh kemerdekaan.

Selain itu dua hal yang menjadi objek penelitian dalam penelitian kelas ini yiatu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini  berupa penerapan model examples non examples, sedangkan variabel terikatnya yaitu meningkatkan hasil belajar siswa.

Variabel bebas berupa penerapan model examples non examples ini diharapkan dalam proses belajar mengajar tidak membosankan dan menjadikan siswa lebih kritis dalam menanggapi suatu hal, sehingga siswa lebih memahami materi. Sedangkan variabel terikat berupa peningkatan pemahaman siswa, tinggi rendahnya hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
F. Rancangan Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada hakikatnya adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 1995:134). Dalam suatu penelitian dikenal beberapa metode pengumpul data penelitian, antara lain angket (questionnaire), wawancara (interview), pengamatan (observation), ujian (test), dokumentasi (documentation), dan lain sebagainya.

Instrumen pengumpul data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Berdasarkan definisi tersebut suatu instrument berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian. Instrument juga diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang diwujudkan dalam benda, misalnya angket (questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule), lembar/panduan pengamatan (observation sheet atau observation schedule), soal tes (test) dan lainnya (Trianto, 2011:54).

Tabel 3.4
Tabel Pasangan Metode dan Teknik Instrumen Pengumpul Data

	No
	Jenis Metode
	Jenis Instrumen

	1.
	Angket (Questionnaire)
	Angket (Questionnaire)

	2.
	Wawancara (Interview)
	Wawancara (interview)

	3.
	Pengamatan (Observation)
	Catatan lapangan
Lembar Observasi kegiatan Siswa

Lembar Observasi kegiatan Guru

Lembar Observasi RPP

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

	4.
	Ujian atau Tes (Test)
	Soal Ujian (test)
Tes Awal (Pre Test)

Lembar Kerja Kelompok (LKK)

Tes Akhir (Post Test)


(sumber : Trianto. Penelitian Tindakan Kelas 2011:55)
G. Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpul Data
Instrumen merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya dalam pelaksanaan PTK, jenis instrument harus sesuai dengan karakteristik variabel yang diamati. Instrument berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian. Berikut akan dijelaskan beberapa metode pengumpulan instrumen penjaring data-data hasil penelitian.

a. Angket

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang disajikan secara tertulis kepada sesorang (responden), dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis. Angket juga diartikan sebagai daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maskud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan peneliti (Trianto, 2011:57).
b. Wawancara

Wawancara dipergunakan untuk menggali beberapa hal berkaitan dengan masalah pembelajaran. Misalnya, adakah materi dari PBM yang sulit, atau apakah model pembelajaran guru menarik bagi siswa.

Wawancara pada dasarnya meliputi dua jenis, yaitu wawancara yang terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara dimana pertanyaan-pertanyaan telah disusun sedemikian rupa sehingga runtut. Sedangkan pada wawancara tidak struktur pertanyaan-pertanyaan tidak disusun secara ketat (Trianto 2011:61)
c. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam PBM

Lembar ini dipergunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Lembar ini berisi langkah-langkah yang harus dilakukan siswa (Trianto, 2011:61).
d. Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam PBM

Lembar ini dipergunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola PBM. Lembar ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan guru (Trianto, 2011:61).
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah :

a. Pemberian Tes

Pemberian tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum proses pembelajaran dimulai (pre tes) dan sesudah pembelajaran (post tes). 

b. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini untuk mengetahui keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan dituangkan dalam lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Tabel 3.5
Format Observasi Keterlaksanaan RPP
	NO
	INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR

	1
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik)
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan kesesuaian dengan alokasi waktu)
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta didik)
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Kejelasan skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin strategi / metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin strategi / metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
	1
	2
	3
	4
	5

	7
	Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
	1
	2
	3
	4
	5

	8
	Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran)
	1
	2
	3
	4
	5

	Jumlah Skor
	.....................

	Nilai RPP      =

Ʃ Skor Perolehan

X Standar Nilai 4   = ……………

Ʃ Skor Total




Sumber : Buku Panduan PPL FKIP Unpas 2014

Selain pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP, pengamatan yang dapat dilakukan lainnya adalah lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 3.6
Format Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran

	NO
	INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR

	I
	Pra Pembelajaran
	
	
	
	
	

	1
	Mempersiapkan siswa untuk belajar
	1
	2
	3
	4
	5

	2
	Melakukan kegiatan apersepsi
	1
	2
	3
	4
	5

	II
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	
	
	
	
	

	A
	Penguasaan Materi Pelajaran
	
	
	
	
	

	3
	Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	1
	2
	3
	4
	5

	4
	Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang lain yang relevan
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	6
	Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
	1
	2
	3
	4
	5

	B
	Pendekatan / Strategi Pembelajaran
	
	
	
	
	

	7
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan karakterisktik siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	8
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	1
	2
	3
	4
	5

	9
	Menguasai kelas
	1
	2
	3
	4
	5

	10
	Melaksanakan pembelajaran secara kontekstual
	1
	2
	3
	4
	5

	11
	Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
	1
	2
	3
	4
	5

	12
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
	1
	2
	3
	4
	5

	C
	Pemanfaatan Sumber Belajar / Media Pembelajaran
	
	
	
	
	

	13
	Menggunakan media secara efektif dan efisien
	1
	2
	3
	4
	5

	14
	Menghasilkan pesan yang menarik
	1
	2
	3
	4
	5

	15
	Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
	1
	2
	3
	4
	5

	16
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	1
	2
	3
	4
	5

	D
	Pembelajaran Yang Memicu Dan Memelihara Ketertiban Siswa
	
	
	
	
	

	17
	Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	18
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar
	1
	2
	3
	4
	5

	E
	Penilaian Proses Dan Hasil Belajar
	
	
	
	
	

	19
	Memantau kemajuan belajar selama proses
	1
	2
	3
	4
	5

	20
	Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan)
	1
	2
	3
	4
	5

	F
	Penggunaan Bahasa
	
	
	
	
	

	21
	Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan benar
	1
	2
	3
	4
	5

	22
	Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 
	1
	2
	3
	4
	5

	III
	Penutup
	
	
	
	
	

	23
	Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	24
	Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi / pengayaan
	1
	2
	3
	4
	5

	Jumlah Skor
	....................

	Nilai RPP      =

Ʃ Skor Perolehan

X Standar Nilai 4   = ……………

Ʃ Skor Total




Sumber : Buku Panduan PPL FKIP Unpas 2014.

c. Penyebaran angket

Menurut Trianto (2011:62) penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Angket dapat berupa komentar (angket terbuka) atau pun pertanyaan-pertanyaan yang telah dilengkapi dengan jawaban, sehingga siswa tinggal memilih yang sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup).
H. Rancangan Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Berikut ini akan dijelaskan definisinya.

1. Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2010:16) data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui macam metode dan teknik pengumpulan data misalnya angket, wawancara, catatan lapangan, dan lembar observasi atau pengamatan. Data kualitatif berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sebuh objek yang akan diteliti.

2. Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010:16) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya data kuantitatfi dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran sebuah objek yang diteliti. Data ini bersifat nyata atau dapat diterima oleh panca indera sehingga peneliti harus benar-benar jeli dan teliti untuk mendapatkan keakuratan data dari objek yang akan diteliti. Data ini diperoleh dari hasil tes hasil belajar siswa misalnya tes awal sebelum pembelajaran (pretes) dan tes pada akhir pembelajaran (post test). 
Setiap siklus pembelajaran dikelas dicari nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-rata kelas.
a. Rumus :
	N    =
	Skor Perolehan Siswa
	X 100

	
	Skor Maksimum
	


Keterangan: 
N = Nilai

Pada penelitian ini kriteria kelulusan belajar siswa pada mata pelajaran IPS sebesar ≥ 65. Bila nilai siswa ≥ 65 maka siswa dianggap tuntas.

b. Nilai tertinggi dan nilai terendah

Untuk melihat nilai tertinggi dan nilai terendah dengan cara melihat nilai berapa yang paling tinggi dan nilai berapa yang paling rendah.

c. Nilai rata-rata kelas

Untuk menghitung nilai rata-rata yang didapat, digunakan rumus sebagai berikut:
	M = 
	Ʃ X

	
	 N


Keterangan : M = Nilai rata-rata

          X = Nilai yang diperoleh individu

          N = Banyaknya individu

Menurut Trianto (2011:63) penentuan ketuntasan belajar berdasarkan penilaian acuan patokan, yaitu sejauh mana kemampuan yang ditargetkan dapat dikuasai siswa dengan cara menghitung proporsi jumlah siswa yang menjawab benar dibagi dengan jumlah siswa seluruhnya.
	KB = 
	T
	X 100 %

	
	T1
	


Ket : KB = Ketuntasan Belajar
           T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa

           T1 = Jumlah skor total

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dijabarkan dalam beberapa penjelasan, yaitu:
1. Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Untuk menghitung keberhasilan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dihitung dengan :
	Nilai RPP      =
	Ʃ Skor Perolehan
	X Standar Nilai 4   

	
	Ʃ Skor Total
	


(Sumber : Panduan PPL FKIP Unpas 2014)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikatakan berhasil apabilai nilai RPP mencapai  ≥ 3.49 atau mendapatkan kriteria Baik (B).
2. Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran

	Nilai Pelaksanaan Pembelajaran =
	Ʃ Skor Perolehan
	X Standar Nilai 4 

	
	Ʃ Skor Total
	


Untuk menghitung keberhasilan dari keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti dapat dihitung dengan :
(sumber : Panduan PPL FKIP Unpas 2014)
Nilai pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai pelaksanaan pembelajaran mencapai ≥ 3,49 atau mendapatkan kriteria Baik (B).

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil perolehan nilai pada siklus 1, II dan III. Peningkatan hasil belajarnya dikatakan berhasil apabila nilai siswa mencapai ≥ 65 dan rata-rata ketuntasan belajarnya minimal mencapai 80%.

4. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran

Untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan diperoleh dari hasil analisis lembar angket respon siswa yang dibagikan kepada siswa setelah pembelajaran. Indikator keberhasilan mendapatkan respon yang baik dari siswa adalah hasil analisis repon siswa menunjukan nilai rata-rata ≥ 70 % atau mendapatkan respon kategori Baik (B).
Tabel 3.7
Tabel Kategori Respon Siswa

	Nilai Presentase
	Kategori

	90 % – 100 %
	Sangat baik

	70 % – 89 %
	Baik

	50 % – 69 %
	Cukup

	≤ 49 %
	Kurang
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